



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
1. Menentukan Tujuan Penyusunan Instrumen Tes 
Tujuan dari penyusunan tes dalam penelitian pengembangan ini adalah 
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen tes pengukur kemampuan 
koneksi dan representasi matematika siswa SMA kelas X. Selain itu juga, tujuan 
dari penyusunan instrumen ini untuk mengetahui kemampuan koneksi dan 
representasi matematika siswa kelas X SMA dilihat dari hasil tes uji coba 
instrumen. Adapun bentuk soal tes yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan koneksi dan representasi matematika siswa yaitu soal tes uraian 
dengan materi trigonometri kelas X semester 2 SMA/MA program studi IPA. 
2. Mencari Teori yang Relevan atau Menentukan Cakupan Materi 
Cakupan materi yang digunakan dibatasi hanya satu bab mata pelajaran 
matematika kelas X semester 2 SMA/MA. Pengembangan instrumen tes 
difokuskan untuk siswa SMA/MA jurusan IPA kelas X pada mata pelajaran 
matematika wajib kurikulum 2013 dengan materi trigonometri yang terdiri dari 
8 kompetensi dasar. Penulisan butir soal selain disesuaikan dengan kompetensi 
dasar, juga disesuaikan dengan indikator kemampuan koneksi dan representasi 
matematika. Berikut Tabel 3 materi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan 
sesuai dengan buku siswa dan guru matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X 
edisi revisi 2017 yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia 2017. 
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Tabel 3. Materi dan Kompetensi Dasar 
Materi Kompetensi Dasar 
Trigonometri 
3.7 Menjelaskan rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 
cosecan, secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku 
3.8 Menggeneralisasi rasio trigonometri untuk sudut-sudut di 
berbagai kuadran dan sudut-sudut berelasi 
3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 
3.10 Menjelaskan fungsi trigonometri dengan menggunakan 
lingkaran satuan 
4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 
cosecan, secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku. 
4.8 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan rasio trigonometri sudut-sudut di berbagai 
kuadran dan sudut-sudut berelasi 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan 
sinus dan cosinus 
4.10 Menganalisa perubahan grafik fungsi trigonometri akibat 
perubahan pada konstanta pada fungsi y= a sin b(x+c) + d 
 
3. Menyusun Indikator Pencapaian Kompetensi dan Indikator 
Kemampuan Matematika 
Berikut tabel masing-masing komponen produk yang digunakan dalam 
pengembangan perangkat tes pengukur kemampuan koneksi dan representasi 
matematika. Tabel 4 merupakan indikator kemampuan koneksi matematika, 
Tabel 5 indikator kemampuan representasi matematika, dan tabel 6 indikator 
pencapaian kompetensi 2 perangkat tes. Tabel kisi-kisi instrumen tes 
kemampuan koneksi dan representasi matematika produk awal dapat dilihat 
pada Lampiran 3.1 dan alternatif pedoman penskoran produk awal dapat dilihat 
pada Lampiran 3.2. Sedangkan kisi-kisi instrumen tes kemampuan koneksi dan 
representasi matematika P1 dan P2 yang digunakan untuk uji coba dapat dilihat 




Tabel 4. Indikator Kemampuan Koneksi Matematika 
 
Kemampuan Aspek Indikator 
Koneksi 
Matematika 
Koneksi antar topik 
matematika. 
Menggunakan keterkaitan konsep 




mata pelajaran yang 
lain. 
Menggunakan hubungan antar ide 
dalam matematika dengan konsep 
mata pelajaran lain untuk 




Menggunakan konsep dalam 
matematika untuk menyelesaikan 
permasalah matematika yang 
berkaitan dengan kehidupan nyata 
sampai memperoleh kesimpulan. 
Tabel 5. Indikator Kemampuan Representasi Matematika 




Menggunakan representasi gambar dalam 
menyelesaikan ekspresi (simbol) matematika. 
Menggunakan representasi gambar dalam 





Menggunakan representasi ekspresi (simbol) 
matematika dalam menyelesaikan masalah 
dalam bentuk gambar/grafik. 
Menjabarkan ekspresi (simbol) matematika 





Menyatakan ekspresi (simbol) matematika 




Tabel 6. Indikator Pencapaian Kompetensi Trigonometri 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Perangkat 1 Perangkat 2 
3.7 Menjelaskan rasio trigonometri (sinus, 
cosinus, tangen, cosecan, secan, dan 
cotangen) pada segitiga siku-siku 
Menentukan nilai perbandingan 
trigonometri (cosinus dan cosecan) pada 
segitiga siku-siku 
Menentukan nilai perbandingan 
trigonometri (sinus dan secan) pada 
segitiga siku-siku 
3.8 Menggeneralisasi rasio trigonometri 
untuk sudut-sudut di berbagai kuadran 
dan sudut-sudut berelasi 
Menentukan nilai  rasio trigonometri 
(sinus dan cosinus) jika diketahui nilai 
rasio tangen pada kuadran II dan 
mengilustrasikannya 
Menentukan nilai  rasio trigonometri 
(cosecan dan cotangen) jika diketahui nilai 
rasio sec pada kuadran III dan 
mengilustrasikannya 
3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus Menentukan aturan cosinus yang 
digunakan jika suatu segitiga diketahui 
dua sisi dan satu sudut 
Menentukan aturan cosinus yang 
digunakan jika suatu segitiga diketahui 
ketiga sisinya 
3.10 Menjelaskan fungsi trigonometri dengan 
menggunakan lingkaran satuan 
Menentukan nilai fungsi trigonometri 
menggunakan lingkaran satuan untuk 
sudut lebih dari 360˚ dari persamaan sinus 
Menentukan nilai fungsi trigonometri 
menggunakan lingkaran satuan untuk 
sudut lebih dari 360˚ dari persamaan sinus 
4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan rasio trigonometri 
(sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, 
dan cotangen) pada segitiga siku-siku 
Menyelesaikan masalah kontekstual 
dengan menggunakan konsep rasio 
trigonometri (cotangen) pada segitiga 
siku-siku 
Menyelesaikan masalah kontekstual 
dengan menggunakan konsep rasio sinus 
pada segitiga siku-siku 
4.8 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan rasio trigonometri 
sudut-sudut di berbagai kuadran dan 
sudut-sudut berelasi 
Menggunakan rasio trigonometri sudut-
sudut diberbagai kuadran dan sudut-sudut 
berelasi untuk menyelesaikan masalah 
kontekstual 
Menggunakan rasio trigonometri sudut-
sudut diberbagai kuadran untuk 
menyelesaikan masalah kontekstual 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan aturan sinus dan cosinus 
Menggunakan konsep aturan sinus dalam 
menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan resultan vektor 
Menggunakan konsep aturan sinus dalam 
menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan resultan vektor 
4.10 Menganalisa perubahan grafik fungsi 
trigonometri akibat perubahan pada 
konstanta pada fungsi y= a sin b(x+c) + d 
Menganalisa perubahan grafik fungsi 
trigonometri akibat perubahan pada 
konstanta pada fungsi y= a sin nx 
Menganalisa perubahan grafik fungsi 
trigonometri akibat perubahan pada 
konstanta pada fungsi y= a cos nx 
 85 
 
4. Menyusun Butir Instrumen 
Instrumen tes yang disusun terdiri atas 20 butir soal yang kemudian 
dibagi menjadi dua paket yaitu paket tes 1 (P1) dengan jumlah butir soalnya 
sebanyak 10 butir soal, begitu juga dengan paket tes 2 (P2) dengan jumlah butir 
soalnya sebanyak 10 butir soal. Setiap butir soal memiliki skor maksimal yang 
sama yaitu 2 (full credit) dikarenakan jenis soal yang dikembangkan 
berdasarkan kemampuan koneksi dan representasi matematika, di mana dua 
kemampuan matematika tersebut memiliki karakteristik mengenai hubungan 
atau representasi. Pada 10 butir soal dari masing-masing paket, hanya terdapat 
8 nomor soal saja karena pada soal nomor 2 terdiri atas nomor 2A dan 2B, selain 
itu soal nomor 5 terdiri atas nomor 5A dan 5B. Sehingga, jika ditotal 
keseluruhan terdiri atas 10 butir soal untuk masing-masing paket tes dengan 
rincian 4 butir soal kemampuan koneksi matematika dan 6 butir soal 
kemampuan representasi matematika. Butir instrumen tes yang telah disusun 
untuk uji coba dapat dilihat pada Lampiran 3.5 untuk instrumen tes P1 dan 
Lampiran 3.6 untuk instrumen tes P2. 
5. Validasi Isi 
Validasi isi dilakukan oleh 3 ahli (Expert Judgment) dosen matematika 
UNY yaitu Dr. Sugiman, M. Si., Dr. Ali Mahmudi, M. Pd., dan Dr. Kana 
Hidayati, M. Pd. Perangkat yang divalidasi diantaranya butir instrumen tes, kisi-
kisi instrumen, alternatif jawaban dan rubrik penskoran. Hasil validasi dari para 
ahli menunjukkan bahwa instrumen sudah layak untuk diujicobakan namun, 
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masih perlu adanya perbaikan pada perangkat tes yang telah disusun. Hal ini 
ditunjukkan pada Surat Keterangan Validasi pada Lampiran 6.1.  
Selanjutnya, peneliti memperbaiki perangkat tes berdasarkan saran dan 
masukan dari ketiga validator yang kemudian peneliti diskusikan terlebih 
dahulu dengan salah satu validator dan pembimbing sebelum digunakan untuk 
uji coba. Hasil dari penilaian validasi dianalisis menggunakan validitas Aiken 
untuk mengetahui validitas dari setiap butir soal.  Berdasarkan analisis validitas 
Aiken dengan menggunakan Ms. Excel diperoleh nilai V masing-masing butir 
soal yang terdapat pada Lampiran 4.1 dan Lampiran 4.2 yang menunjukkan 
bahwa instrumen valid yang berarti instrumen siap untuk diujicobakan. 
6. Revisi Berdasarkan Masukan Validator 
Beberapa masukan dari validator diantaranya yaitu terkait dengan redaksi 
dan bahasa butir soal. Redaksi butir soal yang sebelumnya lebih panjang 
kalimatnya, menjadi lebih sederhana dan ringkas setelah dilakukan perbaikan. 
Selain itu, beberapa kata yang digunakan dalam butir soal mengalami 
pergantian kata supaya lebih dimengerti oleh siswa. Banyaknya butir soal juga 
menjadi salah satu permasalahan yang dipertanyakan oleh para validator, yang 
pada akhirnya dari 20 butir soal tersebut dibagi 2 sama rata. Sehingga terbentuk 
2 paket soal yang masing-masing paket soal terdiri atas 10 butir soal. 
7. Melakukan Uji Coba 
Pelaksanaan uji coba instrumen soal dilakukan di 6 SMA Negeri 
Kabupaten Cirebon atas izin Kesbangpol Yogyakarta, Kesbangpol Provinsi 
Jawa Barat Bandung, Kesbang dan Linmas Kabupaten Cirebon dan Dinas 
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Pendidikan Cabang X Wilayah Jawa Barat. Adapun keenam sekolah tersebut 
diantaranya, SMAN 1 Palimanan, SMAN 1 Sumber, SMAN 1 Plumbon, SMAN 
1 Jamblang, SMAN 1 Ciwaringin, dan SMAN 1 Susukan. Penentuan subjek uji 
coba berdasarkan hasil nilai UNBK Matematika SMA Negeri di Kabupaten 
Cirebon tahun 2017/2018 yang tercantum pada Lampiran 1.1. Berikut Tabel 7 
Daftar Sekolah Uji Coba Instrumen. 
Tabel 7. Daftar Sekolah Uji Coba Instrumen 
No Nama Sekolah Kategori Jumlah Siswa Jumlah P1 P2 
1 SMA Negeri 1 Palimanan Tinggi 53 53 106 
2 SMA Negeri 1 Sumber Tinggi 52 51 103 
3 SMA Negeri 1 Plumbon Sedang 45 46 91 
4 SMA Negeri 1 Jamblang Sedang 49 47 96 
5 SMA Negeri 1 Ciwaringin Rendah 47 42 89 
6 SMA Negeri 1 Susukan Rendah 46 54 100 
Jumlah Subjek 292 293 585 
 
8. Melakukan Analisis 
Setelah selesai melaksanakan uji coba 2 paket soal kepada 585 siswa di 6 
sekolah, selanjutnya dilakukan penskoran terhadap hasil jawaban siswa. 
Kemudian data skor siswa dianalisis untuk membuktikan validitas konstruk, 
estimasi reliabilitas, analisis tingkat kesukaran, dan mengetahui kemampuan 
koneksi dan representasi matematika siswa. Skor yang diberikan untuk setiap 
butir soal dapat dilihat pada Lampiran 3.7 alternatif jawaban dan pedoman 
penskoran P1 Uji Coba, dan Lampiran 3.8 untuk alternatif jawaban dan 
pedoman penskoran P2 Uji Coba. 
Setelah data selesai diinput, analisis yang pertama dilakukan adalah 
membuktikan validitas konstruk dengan menggunakan analisis faktor 
 88 
 
eksploratori berbantuan SPSS 21. Hasil analisis terhadap 2 paket instrumen dan 
pada masing-masing paket setiap kemampuan matematika dianalisis sendiri-
sendiri. Sehingga, analisis faktor eksploratori dilakukan sebanyak 4 kali yaitu 
analisis pada P1 untuk kemampuan koneksi matematika, P1 kemampuan 
representasi matematika, P2 kemampuan koneksi matematika, dan P2 
kemampuan representasi matematika. Selanjutnya, analisis estimasi 
reliabilitas, tingkat kesukaran butir soal, dan kemampuan koneksi dan 
representasi matematika siswa dianalisis dengan bantuan QUEST.  
9. Merakit Instrumen 
Setelah butir soal dianalisis, kemudian merakit kembali butir-butir soal 
instrumen tes yang akan digunakan sebagai instrumen tes pengukur 
kemampuan koneksi dan representasi matematika produk akhir. Merakit 
instrumen produk akhir ini didasarkan pada hasil analisis kecocokan butir 
terhadap model PCM. Adapun rakitan instrumen produk akhir tes kemampuan 
koneksi dan representasi matematika P1 dapat dilihat pada Lampiran 3.11 dan 
Lampiran 3.12 untuk instrumen produk akhir tes kemampuan koneksi dan 
representasi matematika P2. 
 
B. Hasil Uji Coba Produk 
Sebelum dilakukan uji coba, terlebih dahulu dilakukan pembuktian validitas 
isi. Maka pada hasil uji coba produk ini berisi hasil pembuktian validitas isi, uji 
asumsi model Rasch model PCM, uji coba instrumen dan pengukuran kemampuan 
koneksi dan representasi matematika siswa. 
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1. Hasil Pembuktian Validitas Isi 
Penilaian instrumen untuk membuktikan validitas isi yang dilakukan oleh 
3 ekspert judgement dianalisis dengan menggunakan validitas Aiken. Hasil 
penilaian instrumen dari ekspert judgement yang dianalisis dengan validasi 
Aiken didapat hasilnya yaitu 0,740 untuk instrumen P1 dan 0,734 untuk 
instrumen P2, yang berarti butir soal pada kedua instrumen yang telah 
dikembangkan ini isinya terbukti valid. Perhitungan lengkap analisis validasi 
Aiken dapat dilihat pada Lampiran  4.1 dan Lampiran 4.2. 
Selain penilaian berupa skor terhadap butir soal instrumen untuk 
dianalisis, ekspert judgement juga memberikan saran dan masukan untuk 
perbaikan masing-masing butir soal. Saran dan masukan tersebut dijadikan 
sebagai perbaikan butir soal yang perlu diperbaiki supaya tersusun instrumen 
tes yang baik dan layak digunakan. 
2. Uji Asumsi Teori Respon Butir 
Model analisis yang digunakan untuk penilaian butir soal yaitu 
menggunakan Teori Respon Butir model penskoran PCM (Partial Credit 
Model). Sebelum dilakukan analisis dengan menggunakan model PCM, terlebih 
dahulu dilakukan uji asumsi diantaranya 1) uji asumsi unidimensi, 2) uji 
independensi lokal, dan 3) uji invariansi parameter butir dan kemampuan. 
a. Uji Asumsi Unidimensi 
Uji asumsi unidimensi dilakukan dengan menganalisis faktor 
eksploratori dengan menggunakan SPSS 21. Sebelum melakukan analisis 
faktor eksploratori, terlebih dahulu menguji kelayakan sampel dengan 
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melihat nilai uji KMO (Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling) dan 
menentukan ada tidaknya korelasi antar variabel dengan melihat nilai pada 
siginifikansi uji Bartlett. Uji asumsi unidimensi dilakukan terhadap 
instrumen koneksi matematika pada P1, representasi matematika P1, 
koneksi matematika P2, dan representasi matematika P2. 
1) Koneksi Matematika P1 
Hasil analisis faktor eksploratori tentang uji kecukupan sampel untuk 
instrumen kemampuan koneksi matematika P1 dapat dilihat pada Tabel 8 
berikut. 
Tabel 8. Hasil Uji KMO dan Uji Bartlett Koneksi Matematika P1 
Kaiser-Meyer-Olkin Ukuran Kecukupan Samplel 0,649 
Uji Bartlett 
Khi- Kuadrat 59,210 
Derajat Kebebasan 6 
Signifikansi 0,000 
 
Nilai uji KMO dari hasil analisis faktor butir soal kemampuan koneksi 
P1 yaitu sebesar 0,649 dan dari uji Bartlett memiliki nilai Khi-Kuadrat 
sebesar 59,210 dengan nilai signifikansi 0,000. Kedua nilai tersebut sudah 
memenuhi syarat dari analisis faktor, di mana nilai uji KMO harus lebih 
dari 0,5 dan uji Bartlett memilik nilai signifikansi kurang dari 0,5 
(Retnawati, 2016: 47). Hasil uji KMO tersebut menunjukkan bahwa 
ukuran sampel uji coba sebesar 292 siswa pada penelitian ini 
terpenuhi/cukup, maka memungkinkan untuk dilakukan analisis lebih 
lanjut. 
Uji asumsi unidimensi dengan analisis faktor dapat dilihat pada hasil 
persentase kumulatif nilai eigennya yang terletak pada tabel nilai eigen dan 
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komponen variansi serta scree plot dengan analisis menggunakan SPSS 21. 
Jika nilai persentase varinasi nilai eigen faktor pertama lebih dari 20%, 
maka asumsi unidimensi terpenuhi (Reckase, 1979). Berikut Tabel 9 nilai 
eigen dan komponen variansi koneksi matematika P1. 
Tabel 9. Nilai Eigen dan Komponen Variansi Koneksi Matematika P1 
Komponen Nilai Eigen % Variansi % Kumulatif 
1 1,597 39,913 39,913 
2 0,858 21,442 61,355 
3 0,822 20,557 81,912 
4 0,724 18,088 100,000 
 
Pada Tabel 9 terlihat bahwa besarnya nilai persentase kumulatif nilai 
eigen faktor pertama adalah 39,913%, nilai eigen ini melebihi 20%, 
sehingga terbukti bahwa instrumen koneksi matematika P1 hanya 
mengukur satu faktor atau satu dimensi. Nilai eigen diperjelas dengan 
gambar scree plot yang terbentuk, di mana gambar tersebut menjelaskan 
banyaknya faktor yang ditandai dengan curaman grafik sesuai dengan nilai 
eigen. Berikut Gambar 2 scree plot nilai eigen koneksi matematika P1.  
 




Berdasarkan scree plot pada gambar 2 diketahui bahwa grafik nilai 
eigen pada faktor kedua mulai landai, hal ini menunjukkan bahwa hanya 
terdapat 1 faktor dominan pada instrumen koneksi matematika P1 yang 
dikembangkan. Hal ini juga membuktikan bahwa perangkat tes ini telah 
memenuhi asumsi unidimensi. 
2) Representasi Matematika P1 
Hasil analisis faktor eksploratori tentang uji kecukupan sampel untuk 
instrumen kemampuan representasi matematika P1 dapat dilihat pada 
Tabel 10 berikut. 
Tabel 10. Hasil Uji KMO dan Uji Bartlett Representasi Matematika P1 
Kaiser-Meyer-Olkin Ukuran Kecukupan Sampel 0,720 
Uji Bartlett 
 Khi-Kuadrat 639,526 
Derajat Kebebasan 15 
Signifikansi 0,000 
 
Nilai uji KMO dari hasil analisis faktor butir soal kemampuan 
representasi matematika pada P1 yaitu sebesar 0,720 dan uji Bartlett 
memiliki nilai Khi-Kuadrat sebesar 639,526 dengan nilai signifikansi 
0,000. Kedua nilai tersebut sudah memenuhi syarat dari analisis faktor, di 
mana nilai uji KMO harus lebih dari 0,5 dan uji Bartlett memiliki nilai 
signifikansi kurang dari 0,5. Hasil uji KMO tersebut menunjukkan bahwa 
ukuran sampel uji coba sebesar 292 siswa pada penelitian ini 
terpenuhi/cukup, maka memungkinkan untuk dilakukan analisis lebih 




Tabel 11. Nilai Eigen dan Komponen Variansi Representasi 
Matematika P1 
 
Berdasarkan Tabel 11, nilai persentase varinasi nilai eigen faktor 
pertama adalah 50,126%, nilai eigen ini melebihi 20%, sehingga terbukti 
bahwa instrumen representasi matematika P1 ini hanya mengukur satu 
faktor atau satu dimensi. Nilai eigen diperjelas dengan gambar scree plot 
yang terbentuk di mana gambar tersebut menjelaskan banyaknya faktor 
yang ditandai dengan curaman grafik sesuai dengan nilai eigen. Berikut 
Gambar 3 scree plot nilai eigen representasi matematika P1.  
Gambar 3. Scree Plot Nilai Eigen Representasi Matematika P1 
 
Berdasarkan scree plot pada gambar 3 diketahui bahwa grafik nilai 
eigen pada faktor kedua mulai landai, hal ini menunjukkan bahwa hanya 
terdapat 1 faktor dominan pada instrumen koneksi matematika P1 yang 
Komponen Nilai Eigen % Variansi % Kumulatif 
1 3,008 50,126 50,126 
2 0,947 15,789 65,915 
3 0,739 12,322 78,237 
4 0,610 10,167 88,404 
5 0,539 8,979 97,384 
6 0,157 2,616 100,000 
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dikembangkan. Hal ini membuktikan bahwa perangkat tes ini telah 
memenuhi asumsi unidimensi. 
3) Koneksi Matematika P2 
Hasil analisis faktor eksploratori tentang uji kecukupan sampel untuk 
instrumen kemampuan koneksi matematika P2 dapat dilihat pada Tabel 12 
berikut. 
Tabel 12. Hasil Uji KMO dan Uji Bartlett Koneksi Matematika P2 
Kaiser-Meyer-Olkin Ukuran Kecukupan Sampel. 0,673 
Uji Bartlett 
Khi-Kuadrat 112,150 
Derajat Kebebasan 6 
Signifikansi 0,000 
 
Nilai uji KMO dari hasil analisis faktor butir soal kemampuan koneksi 
P2 yaitu sebesar 0,673 dan uji Bartlett memiliki nilai Khi-Kuadrat sebesar 
112,150 dengan nilai signifikansi 0,000. Kedua nilai tersebut sudah 
memenuhi syarat dari analisis faktor, di mana nilai uji KMO harus lebih 
dari 0,5 dan uji Bartlett memilik nilai signifikansi kurang dari 0,5 
(Retnawati, 2016: 47). Hasil uji KMO tersebut menunjukkan bahwa 
ukuran sampel uji coba 293 siswa pada penelitian ini terpenuhi/cukup, 
maka memungkinkan untuk dilakukan analisis lebih lanjut. Berikut Tabel 
13 nilai eigen dan komponen variansi koneksi matematika P2. 
Tabel 13. Nilai Eigen dan Komponen Variansi Koneksi Matematika P2 
Komponen Nilai Eigen % Variansi % Kumulatif 
1 1,813 45,317 45,317 
2 0,857 21,428 66,745 
3 0,738 18,439 85,184 




Pada Tabel 13 terlihat bahwa besarnya nilai persentase varinasi nilai 
eigen faktor pertama adalah 45,317%. Persentase nilai eigen pada 
instrumen koneksi matematika P2 ini melebihi 20%, sehingga terbukti 
bahwa instrumen koneksi matematika P2 ini hanya mengukur satu faktor 
atau satu dimensi. Nilai eigen diperjelas dengan gambar scree plot yang 
terbentuk di mana gambar tersebut menjelaskan banyaknya faktor yang 
ditandai dengan curaman grafik sesuai dengan nilai eigen. Berikut Gambar 
4 scree plot nilai eigen koneksi matematika P2. 
 
 
Gambar 4. Scree Plot Nilai Eigen Koneksi Matematika P2 
Berdasarkan scree plot pada gambar 4 diketahui bahwa grafik nilai 
eigen pada faktor kedua mulai landai, dengan demikian scree plot tersebut 
menunjukkan bahwa hanya terdapat 1 faktor dominan pada instrumen 
koneksi matematika P2 yang dikembangkan. Hal ini membuktikan bahwa 




4) Representasi Matematika P2 
Hasil analisis faktor eksploratori tentang uji kecukupan sampel untuk 
instrumen kemampuan representasi matematika P2 dapat dilihat pada 
Tabel 14 berikut. 
Tabel 14. Hasil Uji KMO dan Uji Bartlett Representasi Matematika P2 
Kaiser-Meyer-Olkin Ukuran Kecukupan Sampling. 0,749 
Uji Bartlett 
Khi-Kuadrat 442,330 
Derajat Kebebasan 15 
Signifikansi 0,000 
 
Nilai uji KMO dari hasil analisis faktor butir soal kemampuan 
representasi matematika P2 yaitu sebesar 0,749 dan uji Bartlett memiliki 
nilai Khi-Kuadrat sebesar 442,330 dengan nilai signifikansi 0,000. Kedua 
nilai tersebut sudah memenuhi syarat dari analisis faktor, di mana nilai uji 
KMO harus lebih dari 0,5 dan uji Bartlett memiliki nilai signifikansi 
kurang dari 0,5. Hasil uji KMO tersebut menunjukkan bahwa ukuran 
sampel uji coba sebesar 293 siswa pada penelitian ini terpenuhi/cukup, 
maka memungkinkan untuk dilakukan analisis lebih lanjut. Berikut Tabel 
15 nilai eigen dan komponen variansi representasi matematika P2. 






Komponen Nilai Eigen % Variansi % Kumulatif 
1 2,733 45,558 45,558 
2 0,981 16,346 61,904 
3 0,864 14,408 76,312 
4 0,621 10,342 86,654 
5 0,499 8,313 94,967 
6 0,302 5,033 100,000 
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Pada Tabel 15 terlihat bahwa besarnya nilai persentase varinasi nilai 
eigen faktor pertama adalah 45,558%. Persentase nilai eigen pada 
instrumen representasi matematika P2 ini melebihi 20%, sehingga terbukti 
bahwa instrumen representasi matematika pada P2 ini hanya mengukur 
satu faktor atau satu dimensi. Nilai eigen diperjelas dengan gambar scree 
plot yang terbentuk, di mana gambar tersebut menjelaskan banyaknya 
faktor yang ditandai dengan curaman grafik sesuai dengan nilai eigen. 
Berikut Gambar 5 Scree Plot Nilai Eigen representasi matematika P2. 
 
Gambar 5. Scree Plot Nilai Eigen Representasi Matematika P2 
Berdasarkan scree plot pada gambar 5 diketahui bahwa grafik nilai 
eigen pada faktor kedua mulai landai, dengan demikian scree plot tersebut 
menunjukkan bahwa hanya terdapat 1 faktor dominan pada instrumen 
representasi matematika P2 yang dikembangkan. Hal ini membuktikan 
bahwa perangkat tes kemampuan representasi matematika ini telah 




b. Uji Asumsi Independensi Lokal 
Asumsi independensi lokal dapat dilihat dari kemampuan siswa 
terhadap butir soal tes. Dilakukannya uji asumsi independensi lokal untuk 
melihat apakah kemampuan siswa independen terhadap butir soal tes. 
Maksud dari pernyataan tersebut bahwa jawaban siswa terhadap butir soal 
tes tidak akan mempengaruhi jawaban terhadap butir soal tes yang lainnya. 
Independensi lokal artinya respon siswa terhadap suatu butir soal dan butir 
soal lainnya bersifat independen setelah latent trait dikontrol (Hambleton, 
1985: 150). Adapun latent trait yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
kemampuan matematika. 
Terbentuknya satu faktor atau satu dimensi pada analisis faktor, 
membuktikan bahwa asumsi unidimensi terpenuhi yang berarti instrumen 
tersebut bersifat unidimensional atau hanya terdapat satu faktor yang 
mempengaruhi respons jawaban siswa, maka dapat dikatakan kemampuan 
siswa independen terhadap butir soal, respons jawaban siswa terhadap satu 
butir soal tidak berpengaruh pada respons jawaban butir lainnya. Sehingga, 
asumsi independensi lokal otomatis terpenuhi jika asumsi unidimensi 
terpenuhi. 
Dikarenakan asumsi unidimensi telah terpenuhi untuk semua paket soal 
(P1 dan P2) dan masing-masing kemampuan matematika (koneksi dan 
representasi matematika), secara otomatis asumsi independensi lokal juga 
terpenuhi untuk semua paket soal dan masing-masing kemampuan 
matematika. Artinya kemampuan koneksi dan representasi matematika 
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siswa independen terhadap butir soal koneksi dan representasi matematika 
SMA kelas X yang dikembangkan. 
c. Uji Asumsi Invariansi Parameter 
Uji asumsi invariansi parameter terdapat dua macam yaitu invariansi 
kemampuan dan invariansi butir. Uji asumsi invariansi parameter butir 
dilakukan untuk mengetahui kekonsistensian karakteristik butir soal yang 
dijawab oleh kelompok siswa yang berbeda. Sedangkan uji asumsi 
invariansi kemampuan dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa yang 
tidak berubah meskipun butir soalnya berubah-ubah. 
Uji asumsi ini dapat dilakukan dengan mengestimasi parameter butir 
pada kelompok siswa yang berbeda, seperti contohnya dikelompokkan 
berdasarkan jenis kelamin, tempat tinggal, status ekonomi, dan lain-lain 
(Retnawati, 2014: 7). Pengelompokkan tersebut selanjutnhya dibuat scree 
plot dengan melihat diagram pancarnya. Menurut Retnawati (2014: 8) 
apabila titik-titik pada diagram pancar mendekati garis yang melalui titik 
asal dengan gradien maka dianggap invarian. Hasil uji asumsi invariansi 
parameter butir dapat dilihat pada Gambar 6 berikut. 

















Hasil scree plot pada gambar 6 menunjukkan invariansi parameter butir 
tingkat kesukaran soal kemampuan koneksi matematika P1 yang secara 
keseluruhan titik-titiknya menyebar relatif dekat dengan garis linear. Pada 
invariansi parameter butir ini dibuktikan dengan mengestimasi kelompok 
siswa yang memiliki ID genap dan ID ganjil. Berdasarkan gambar 6 
tersebut, maka asumsi invariansi parameter butir terpenuhi. Berikut 
invariansi parameter kemampuan koneksi matematika P1. 
Gambar 7. Invariansi Parameter Kemampuan Koneksi P1 
Gambar 7 merupakan scree plot hasil uji invariansi parameter 
kemampuan konkesi matematika P1. Pembuktian invariansi parameter 
kemampuan ini dengan mengestimasi respons siswa pada butir ganjil dan 
butir genap. Scree plot menunjukkan bahwa beberapa titik menyebar dan 
relatif mendekati garis liniear. Berdasarkan gambar 7 Invariansi Parameter 
Kemampuan, maka asumsi invariansi parameter kemampuan juga terpenuhi 
atau bersifat invariansi. Berikut invariansi parameter kemampuan 





















Gambar 8. Invariansi Parameter Butir Soal Representasi P1 
Hasil scree plot pada gambar 8 menunjukkan invariansi parameter butir 
tingkat kesukaran soal kemampuan representasi matematika P1 yang secara 
keseluruhan titik-titiknya menyebar relatif dekat dengan garis linear. Pada 
invariansi parameter butir ini dibuktikan dengan mengestimasi kelompok 
siswa yang memiliki ID genap dan ID ganjil. Berdasarkan gambar 8 
tersebut, maka asumsi invariansi parameter butir terpenuhi. Berikut 



















































Gambar 9 merupakan scree plot hasil uji invariansi parameter 
kemampuan representasi matematika P1. Pembuktian invariansi parameter 
kemampuan ini dengan mengestimasi respons siswa pada butir ganjil dan 
butir genap. Scree plot menunjukkan bahwa beberapa titik menyebar dan 
relatif mendekati garis liniear. Berdasarkan gambar 9 Invariansi Parameter 
Kemampuan, maka asumsi invariansi parameter kemampuan juga terpenuhi 
atau bersifat invariansi. Berikut invariansi parameter kemampuan koneksi 
matematika P2.  
Gambar 10. Invariansi Parameter Butir Soal Koneksi P2 
Hasil scree plot pada gambar 10 menunjukkan invariansi parameter 
butir tingkat kesukaran soal kemampuan koneksi matematika P2 yang 
secara keseluruhan titik-titiknya menyebar relatif dekat dengan garis linear. 
Pada invariansi parameter butir ini dibuktikan dengan mengestimasi 
kelompok siswa yang memiliki ID genap dan ID ganjil. Berdasarkan 
gambar 10 tersebut, maka asumsi invariansi parameter butir terpenuhi. 
























Gambar 11. Invariansi Parameter Kemampuan Koneksi P2 
 Gambar 11 merupakan scree plot hasil uji invariansi parameter 
kemampuan konkesi matematika P2. Pembuktian invariansi parameter 
kemampuan ini dengan mengestimasi respons siswa pada butir ganjil dan 
butir genap. Scree plot menunjukkan bahwa beberapa titik menyebar dan 
relatif mendekati garis liniear. Berdasarkan gambar 11, maka asumsi 
invariansi parameter kemampuan juga terpenuhi atau bersifat invariansi. 
Berikut invariansi parameter kemampuan representasi matematika P2.  




































Hasil scree plot pada gambar 12 menunjukkan invariansi parameter 
butir tingkat kesukaran soal kemampuan representasi matematika P2 yang 
secara keseluruhan titik-titiknya menyebar relatif dekat dengan garis linear. 
Pada invariansi parameter butir ini dibuktikan dengan mengestimasi 
kelompok siswa yang memiliki ID genap dan ganjil. Berdasarkan gambar 
12 tersebut, maka asumsi invariansi parameter butir terpenuhi. Berikut 
invariansi parameter kemampuan representasi matematika P2. 
 
Gambar 13. Invariansi Parameter Kemampuan Representasi P2 
Gambar 13 merupakan scree plot hasil uji invariansi parameter 
kemampuan representasi matematika P2. Pembuktian invariansi parameter 
kemampuan ini dengan mengestimasi respons siswa pada butir ganjil dan 
butir genap. Scree plot menunjukkan bahwa beberapa titik menyebar dan 
relatif mendekati garis liniear. Berdasarkan gambar 13 Invariansi Parameter 
Kemampuan, maka asumsi invariansi parameter kemampuan juga terpenuhi 

























3. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 
a. Pembuktian Validitas Konstruk Instrumen Hasil Uji Coba 
Pembuktian validitas konstruk instrumen dilakukan dengan analisis 
faktor eksploratori menggunakan program SPSS 21. Analisis faktor 
eksploratori telah diujicobakan pada pembuktian asumsi unidimensi teori 
respon butir. Hasil dari analisis tersebut menunjukkan bahwa kecukupan 
sampel yang digunakan untuk instrumen kemampuan koneksi matematika 
(P1 dan P2) dan instrumen kemampuan representasi matematika (P1 dan 
P2) telah cukup berdasarkan nilai Khi-kuadrat pada uji Bartlet dan 
dikuatkan dengan nilai Kaiser-Meyer-olkin Measure of Sampling Adequacy 
(KMO). 
Berdasarkan nilai eigen instrumen kemampuan koneksi matematika 
(P1 dan P2) dan instrumen kemampuan representasi matematika (P1 dan 
P2) bahwa data respons siswa terhadap tes kemampuan koneksi dan 
representasi matematika memuat 1 nilai eigen yang lebih dari 1, sehingga 
dapat dikatakan bahwa tes kemampuan koneksi dan representasi 
matematika memuat 1 faktor. Hal ini juga terlihat dari curaman grafik scree 
plot, hanya terdapat satu curaman di setiap scree plot. Sehingga, terdapat 1 
faktor dominan yang terukur dalam instrumen kemampuan koneksi dan 
representasi matematika. Berdasarkan hasil analisis faktor eksploratori 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa instumen tes yang digunakan terbukti 
valid untuk mengukur kemampuan koneksi dan representasi matematika 
siswa SMA kelas X. 
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b. Estimasi Reliabilitas Instrumen Hasil Uji Coba 
Estimasi reliabilitas diuji menggunakan QUEST dengan melihat nilai 
koefisien reliabilitas berdasarkan output reliabilitas skor tes dan reliabilitas 
skor subjek/peserta tes. Estimasi reliabilitas skor tes pada instrumen butir 
soal kemampuan koneksi matematika P1 sebesar 0,81 dan estimasi 
reliabilitas skor peserta tes sebesar 0,48. Selanjutnya estimasi reliabilitas 
skor tes pada instrumen butir soal kemampuan representasi matematika P1 
sebesar 0,85 dan estimasi reliabilitas skor peserta tes sebesar 0,73. 
Kemudian estimasi reliabilitas skor tes pada instrumen butir soal 
kemampuan koneksi matematika P2 sebesar 0,58 dan estimasi reliabilitas 
skor peserta tes sebesar 0,54. Estimasi reliabilitas skor tes pada instrumen 
butir soal kemampaun representasi matematika P2 sebesar 0,86 dan estimasi 
reliabilitas skor peserta tes sebesar 0,66. 
c. Kecocokan Butir (Item Fit) 
Kecocokan butir berdasarkan model PCM dilihat berdasarkan fit atau 
tidaknya butir dengan model. Pada output analisis menggunakan QUEST, 
butir dikatakan cocok apabila tanda bintang (*) berada di dalam jalur INFIT 
MNSQ, sedangkan apabila tanda bintang (*) berada di luar jalur maka 
dikatakan butir tidak cocok dengan model PCM (Retnawati, 2016: 159). 
Selain itu, interpretasi item fit dari output QUEST juga menandakan 
bahwa butir dikatakan cocok apabila nilai INFIT MNSQ (Mean Square) 
diantara 0,77 sampai dengan 1,3 atau 0,77 < INFIT MNSQ < 1,3 (Adam & 
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Khoo, 1996). Adapun hasil analisis kecocokan model instrumen tes 
kemampuan koneksi matematika P1 tersaji pada Gambar 14 berikut.  
 
Gambar 14. Item Fit Instrumen Koneksi Matematika P1 
Hasil analisis item fit pada Gambar 14 menunjukkan bahwa instrumen 
tes pengukur kemampuan koneksi matematika P1 secara keseluruhan butir 
soalnya dinyatakan fit dengan model PCM karena tanda * keempat butir 
soal berada di dalam jalur INFIT MNSQ atau keempat butir soal 
kemampuan koneksi matematika P1 memiliki nilai INFIT MNSQ antara 
0,77 – 0,13. Berikut hasil analisis kecocokan model pada instrumen tes 
kemampuan representasi P1. 




Hasil analisis item fit pada Gambar 15 menunjukkan bahwa instrumen 
tes pengukur kemampuan representasi matematika P1 butir soalnya tidak 
semua fit dengan model PCM karena dari keenam butir soal, yang memiliki 
tanda * di dalam jalur INFIT MNSQ atau nilai INFIT MNSQ antara 0,77 – 
0,13 hanya 2 item yaitu item 4 (soal nomor 4) dan item 6 (soal nomor 8). 
Sedangkan keempat item lainnya yang memiliki tanda * di luar jalur INFIT 
MNSQ harus dibuang, yaitu item 1( soal nomor 2A), item 2(soal nomor 2B), 
item 3 (soal nomor 3), dan item 5 (soal nomor 5B). Berikut hasil analisis 
kecocokan model pada instrumen tes kemampuan koneksi P2. 
Gambar 16. Item Fit Instrumen Koneksi Matematika P2 
Hasil analisis item fit pada Gambar 16 menunjukkan bahwa instrumen 
tes pengukur kemampuan koneksi matematika P2 secara keseluruhan butir 
soalnya dinyatakan fit dengan model PCM karena tanda * keempat butir 
soal berada di dalam jalur INFIT MNSQ atau keempat butir soal 
kemampuan koneksi matematika P2 memiliki nilai INFIT MNSQ antara 
0,77 – 0,13. Berikut hasil analisis kecocokan model pada instrumen tes 





Gambar 17. Item Fit Instrumen Representasi Matematika P2 
Hasil analisis item fit pada Gambar 17 menunjukkan bahwa instrumen 
tes pengukur kemampuan representasi matematika P2 butir soalnya tidak 
semua fit dengan model PCM karena dari keenam butir soal, yang memiliki 
tanda * di dalam jalur INFIT MNSQ atau nilai INFIT MNSQ antara 0,77 – 
0,13 hanya 5 item, sedangkan satu item lainnya yang memiliki tanda * di 
luar jalur INFIT MNSQ harus dibuang, yaitu item 2(soal nomor 2B). 
d. Tingkat Kesukaran Butir 
Parameter butir yang didapatkan dari hasil uji coba adalah tingkat 
kesukaran butir (item difficulty). Kategori tingkat kesukaran terdiri atas butir 
sukar, sedang, dan mudah. Menurut Hambleton & Swaminathan (1985: 36) 
butir soal termasuk baik jika nilai tingkat kesukaran (b) berada pada rentang 
-2,00 logit ≤ b ≤ +2,00 logit. Butir soal termasuk kategori mudah jika 
memiliki nilai b yang mendekati -2,00 logit, butir soal termasuk kategori 
sedang jika -1,00 logit < b < +1,00 logit, dan butir soal termasuk kategori 
sulit jika nilai b mendekati +2,00 logit. Apabila butir soal memiliki nilai b 
> +2,00 logit termasuk kategori butir soal yang sangat sulit dan apabila butir 
soal memiliki nilai b < -2,00 logit termasuk kategori butir soal yang sangat 
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mudah. Tabel 16 berikut menunjukkan tingkat kesukaran butir soal hasil uji 
coba kemampuan koneksi matematika P1. 
Tabel 16. Tingkat Kesukaran Butir Koneksi Matematika P1 
No Butir Tingkat Kesukaran (Item Difficulty) Keterangan 
1 (item 1) –1,09 Mudah 
5A (item 2) 0,12 Sedang 
6 (item 3) 0,49 Sedang 
7 (item 4) 0,48 Sedang 
 
Berdasarkan Tabel 16 menunjukkan bahwa 4 butir soal tes pengukur 
kemampuan koneksi matematika P1 memiliki tingkat kesukaran yang baik 
karena memiliki tingkat kesukaran -2,00 logit ≤ b ≤ +2,00 logit. Dari 
keempat butir soal koneksi, 3 butir termasuk kategori tingkat kesukaran 
sedang dan 1 butir termasuk kategori tingkat kesukaran mudah. Berikut 
Tabel 17 menunjukkan tingkat kesukaran butir soal hasil uji coba 
kemampuan representasi matematika P1. 
Tabel 17. Tingkat Kesukaran Butir Representasi Matematika P1 
No Butir Tingkat Kesukaran (Item Difficulty) Keterangan 
4 (item 1) –1,03 Mudah 
8 (item 2) 1,03 Sulit 
 
Berdasarkan Tabel 17 menunjukkan bahwa 2 butir soal tes pengukur 
kemampuan representasi matematika P1 memiliki tingkat kesukaran yang 
baik karena memiliki tingkat kesukaran -2,00 logit ≤ b ≤ +2,00 logit. Dari 
dua butir soal representasi, 1 butir termasuk kategori tingkat kesukaran 
mudah dan 1 butir termasuk kategori tingkat kesukaran yang sulit. Berikut 




Tabel 18. Tingkat Kesukaran Butir Koneksi Matematika P2 
No Butir Tingkat Kesukaran (Item Difficulty) Keterangan 
1 (item 1) –0,33 Sedang 
5A (item 2) –0,18 Sedang 
6 (item 3) 0,34 Sedang 
7 (item 4) 0,17 Sedang 
 
Berdasarkan Tabel 18 menunjukkan bahwa 4 butir soal tes pengukur 
kemampuan koneksi matematika P2 memiliki tingkat kesukaran yang baik 
karena memiliki tingkat kesukaran -2,00 logit ≤ b ≤ +2,00 logit. Dari 
keempat butir soal koneksi, keempat butir tersebut termasuk kategori 
tingkat kesukaran sedang. Berikut Tabel 19 menunjukkan tingkat kesukaran 
butir soal hasil uji coba kemampuan representasi matematika P2. 
Tabel 19. Tingkat Kesukaran Butir Representasi Matematika P2 
No Butir Tingkat Kesukaran (Item Difficulty) Keterangan 
2A (item 1) –0,47 Sedang 
3 (item 2) 0,02 Sedang 
4 (item 3) –0,04 Sedang 
5B (item 4) –0,65 Sedang 
8 (item 5) 1,13 Sulit 
 
Berdasarkan Tabel 19 menunjukkan bahwa 5 butir soal tes pengukur 
kemampuan representasi matematika P2 memiliki tingkat kesukaran yang 
baik karena memiliki tingkat kesukaran -2,00 logit ≤ b ≤ +2,00 logit. Dari 
kelima butir soal representasi, 4 butir termasuk kategori tingkat kesukaran 







e. Fungsi Informasi Tes dan Kesalahan Baku Pengukuran 
Fungsi informasi tes (Test Information Function/ TIF) berbanding 
terbalik dengan kesalahan baku pengukuran (Standard Error of 
Measurement/ SEM). Apabila nilai fungsi informasi semakin tinggi, maka 
nilai kesalahan baku pengukuran semakin kecil. Nilai fungsi informasi dan 
nilai kesalahan baku pengukuran dihitung menggunakan Ms.Excel. 
Berdasarkan perhitungan didapat kurva TIF dan SEM sebagai berikut. 
Gambar 18. Kurva TIF dan SEM Koneksi Matematika P1 
Gambar 18 menunjukkan bahwa fungsi informasi maksimum sebesar 
2,34 yang terletak pada kemampuan peserta tes dengan θ = 0,2 logit dan 
memiliki kesalahan baku pengukuran terkecil sebesar 0,65. Berdasarkan 
data tersebut, berarti instrumen memiliki efektivitas untuk mengukur 
kemampuan koneksi P1 sebesar 2,34 dengan tingkat kesalahan pengukuran 
sebesar 0,65. Adapun hasil perhitungan TIF dan SEM instrumen 































Berdasarkan kurva TIF dan SEM di atas, terlihat bahwa titik 
perpotongan antara kurva TIF dan SEM berada pada nilai θ = 1,6 logit dan 
θ = – 1,4 logit. Hal ini memberikan informasi bahwa instrumen ini reliabel 
jika diujikan pada siswa yang memiliki kemampuan pada rentang –1,4 logit 
< θ < 1,6 logit. Sehingga, instrumen koneksi matematika ini reliabel jika 
diujikan kepada siswa dengan kemampuan rendah dan sedang. 
Gambar 19. Kurva TIF dan SEM Representasi Matematika P1 
Gambar 19 menunjukkan bahwa fungsi informasi maksimum sebesar 
3,61 yang terletak pada kemampuan peserta tes dengan θ = –0,2 logit dan 
memiliki kesalahan baku pengukuran terkecil sebesar 0,53. Berdasarkan 
data tersebut, berarti instrumen memiliki efektivitas untuk mengukur 
kemampuan representasi P1 sebesar 3,61 dengan tingkat kesalahan 
pengukuran sebesar 0,53. Adapun hasil perhitungan TIF dan SEM 































Berdasarkan kurva TIF dan SEM gambar 19, terlihat bahwa titik 
perpotongan antara kurva TIF dan SEM berada pada nilai θ = 1,8 logit dan 
θ = – 1,8 logit. Hal ini memberikan informasi bahwa instrumen ini reliabel 
jika diujikan pada siswa yang memiliki kemampuan pada rentang –1,8 logit 
< θ < 1,8 logit. Sehingga, instrumen koneksi matematika ini reliabel jika 
diujikan kepada siswa dengan kemampuan rendah,  sedang, dan tinggi. 
 
Gambar 20. Kurva TIF dan SEM Koneksi Matematika P2 
 
Gambar 20 menunjukkan bahwa fungsi informasi maksimum sebesar 
2,75 yang terletak pada kemampuan peserta tes dengan θ = 0,0 logit dan 
memiliki kesalahan baku pengukuran terkecil sebesar 0,60. Berdasarkan 
data tersebut, berarti instrumen memiliki efektivitas untuk mengukur 
kemampuan koneksi P2 sebesar 2,75 dengan tingkat kesalahan pengukuran 
sebesar 0,60. Adapun hasil perhitungan TIF dan SEM instrumen 
kemampuan koneksi matematika P2 dapat dilihat pada Lampiran 5.3. 
Berdasarkan kurva TIF dan SEM gambar 20, terlihat bahwa titik 
































θ = –1,4 logit. Hal ini memberikan informasi bahwa instrumen ini reliabel 
jika diujikan pada siswa yang memiliki kemampuan pada rentang –1,4 logit 
< θ < 1,4 logit. Sehingga, instrumen koneksi matematika ini reliabel jika 






Gambar 21. Kurva TIF dan SEM Representasi Matematika P2 
Gambar 21 menunjukkan bahwa fungsi informasi maksimum sebesar 
3,51 yang terletak pada kemampuan peserta tes dengan θ = – 0,2 logit dan 
memiliki kesalahan baku pengukuran terkecil sebesar 0,53. Berdasarkan 
data tersebut, berarti instrumen memiliki efektivitas untuk mengukur 
kemampuan representasi P2 sebesar 3,51 dengan tingkat kesalahan 
pengukuran sebesar 0,53. Hasil perhitungan TIF dan SEM instrumen 
kemampuan representasi matematika P2 dapat dilihat pada Lampiran 5.4. 
Berdasarkan kurva TIF dan SEM gambar 21, titik perpotongan antara 
kurva TIF dan SEM berada pada nilai θ = 1,8 logit dan θ = –1,8 logit. Hal 
ini memberikan informasi bahwa instrumen ini reliabel jika diujikan pada 






























Sehingga, instrumen koneksi matematika ini reliabel jika diujikan kepada 
siswa dengan kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. 
4. Pengukuran Kemampuan Koneksi dan Representasi Matematika Hasil 
Uji Coba 
Kemampuan yang diukur pada penelitian ini adalah kemampuan koneksi 
dan representasi matematika siswa SMA Program IPA dengan materi 
trigonometri. Pengukuran kemampuan dianalisis dari hasil uji coba yang telah 
dibuktikan validitas dan reliabilitasnya. Pengukuran dilakukan kepada 292 
siswa untuk soal tes P1, dan 293 siswa untuk soal tes P2, dengan masing-masing 
paket diujikan di 6 SMA Negeri Kabupaten Cirebon yang tebagi atas 3 kategori 
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Analisis pengukuran kemampuan siswa 
dilakukan berdasarkan kategori sekolah kemampuan tinggi, sekolah 
kemampuan sedang, dan sekolah kemampuan rendah. Hasil pengukuran 
dianalisis untuk mengetahui ketercapaian kemampuan koneksi dan representasi 
matematika siswa. 
a. Pengukuran Kemampuan Koneksi Matematika P1 
Pengukuran kemampuan koneksi matematika P1 dengan jumlah 
responden 292 siswa dirangkum dalam Tabel 20 berikut. 
Tabel 20. Pengukuran Kemampuan Koneksi Matematika P1 
Kemampuan 
(θ) Skala 100 
Kategori 
Kemampuan 
Kategori Sekolah Jumlah Tinggi Sedang Rendah 
θ < 55 Sangat Kurang 16 44 69 129 
55 ≤ θ < 65 Kurang 24 22 15 61 
65 ≤ θ < 75 Cukup 30 20 4 54 
75 ≤ θ < 85 Baik 35 8 5 48 
θ ≥ 85 Sangat Baik 0 0 0 0 
Total 105 94 93 292 
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Analisis pengukuran kemampuan siswa dalam menjawab 4 butir soal 
kemampuan koneksi matematika yang terangkum pada Tabel 20 dianalisis 
menggunakan QUEST, kemudian didapat nilai kemampuan siswa dari 
rentang +4 s/d –4 yang selanjutnya dikonversi dalam skala 100 dengan 
bantuan Ms. Excel. 
Kemampuan koneksi matematika (P1) siswa pada sekolah berkategori 
tinggi yang memiliki kemampuan sangat kurang (θ < 55) sebanyak 16 
siswa, kemampuan kurang (55 ≤ θ < 65) sebanyak 24 siswa, kemampuan 
cukup (65 ≤ θ < 75) sebanyak 30 siswa, kemampuan baik (75 ≤ θ < 85) 
sebanyak 35 siswa, dan kemampuan sangat baik (θ ≥ 85) sebanyak 0 siswa. 
Kemampuan koneksi matematika (P1)  siswa pada sekolah berkategori 
sedang yang memiliki kemampuan sangat kurang (θ < 55) sebanyak 44 
siswa, kemampuan kurang (55 ≤ θ < 65) sebanyak 22 siswa, kemampuan 
cukup (65 ≤ θ < 75) sebanyak 20 siswa, kemampuan baik (75 ≤ θ < 85) 
sebanyak 8 siswa, dan kemampuan sangat baik (θ ≥ 85) sebanyak 0 siswa. 
Kemampuan koneksi matematika (P1) siswa pada sekolah berkategori 
rendah yang memiliki kemampuan sangat kurang (θ < 55) sebanyak 69 
siswa, kemampuan kurang (55 ≤ θ < 65) sebanyak 15 siswa, kemampuan 
cukup (65 ≤ θ < 75) sebanyak 4 siswa, kemampuan baik (75 ≤ θ < 85) 
sebanyak 5 siswa, dan kemampuan sangat baik (θ ≥ 85) sebanyak 0 siswa. 
Berdasarkan Tabel 20, jika dilihat dari jumlah kategori kemampuannya, 
jumlah terbanyak terdapat pada siswa yang memiliki kemampuan koneksi 
sangat kurang yaitu sebanyak 129 siswa. Sedangkan pada kategori 
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kemampuan sangat baik, tidak terdapat siswa yang termasuk ke dalam 
kategori tersebut. Pada kategori kemampuan koneksi baik, siswa yang 
termasuk ke dalam kategori tersebut sebanyak 48 siswa. 
b. Pengukuran Kemampuan Representasi Matematika P1 
Pengukuran kemampuan representasi matematika P1 dengan jumlah 
responden 292 siswa dirangkum dalam Tabel 21 berikut. 
Tabel 21. Pengukuran Kemampuan Representasi Matematika P1 
Kemampuan 
(θ) Skala 100 
Kategori 
Kemampuan 
Kategori Sekolah Jumlah Tinggi Sedang Rendah 
θ < 55 Sangat Kurang 56 50 80 186 
55 ≤ θ < 65 Kurang 2 1 0 3 
65 ≤ θ < 75 Cukup 21 20 12 53 
75 ≤ θ < 85 Baik 0 0 0 0 
θ ≥ 85 Sangat Baik 26 23 1 50 
Total 105 94 93 292 
 
Analisis pengukuran kemampuan representasi matematika P1 yang 
terangkum pada Tabel 21 dianalisis menggunakan QUEST, kemudian 
didapat nilai kemampuan siswa dari rentang +4 s/d –4 yang selanjutnya 
dikonversi dalam skala 100 dengan bantuan Ms. Excel.  
Kemampuan representasi matematika (P1) siswa pada sekolah 
berkategori tinggi yang memiliki kemampuan sangat kurang (θ < 55) 
sebanyak 56 siswa, kemampuan kurang (55 ≤ θ < 65) sebanyak 2 siswa, 
kemampuan cukup (65 ≤ θ < 75) sebanyak 21 siswa, kemampuan baik (75 
≤ θ < 85) sebanyak 0 siswa, dan kemampuan sangat baik (θ ≥ 85) sebanyak 
26 siswa. Kemampuan representasi matematika (P1) siswa pada sekolah 
berkategori sedang yang memiliki kemampuan sangat kurang (θ < 55) 
sebanyak 50 siswa, kemampuan kurang (55 ≤ θ < 65) sebanyak 1 siswa, 
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kemampuan cukup (65 ≤ θ < 75) sebanyak 20 siswa, kemampuan baik (75 
≤ θ < 85) sebanyak 0 siswa, dan kemampuan sangat baik (θ ≥ 85) sebanyak 
23 siswa. Kemampuan representasi matematika siswa P1 pada sekolah 
berkategori rendah yang memiliki kemampuan sangat kurang (θ < 55) 
sebanyak 80 siswa, kemampuan kurang (55 ≤ θ < 65) sebanyak 0 siswa, 
kemampuan cukup (65 ≤ θ < 75) sebanyak 12 siswa, kemampuan baik (75 
≤ θ < 85) sebanyak 0 siswa, dan kemampuan sangat baik (θ ≥ 85) sebanyak 
1 siswa. Berdasarkan Tabel 21, jumlah terbanyak terdapat pada siswa yang 
memiliki kemampuan representasi sangat kurang sebanyak 186 siswa. 
Sedangkan pada kategori kemampuan sangat baik sebanyak 50 siswa. 
c. Pengukuran Kemampuan Koneksi Matematika P2 
Pengukuran kemampuan koneksi matematika P2 dengan jumlah 
responden 293 siswa dirangkum dalam Tabel 22 berikut. 
Tabel 22. Pengukuran Kemampuan Koneksi Matematika P2 
Kemampuan 
(θ) Skala 100 
Kategori 
Kemampuan 
Kategori Sekolah Jumlah Tinggi Sedang Rendah 
θ < 55 Sangat Kurang 29 40 82 151 
55 ≤ θ < 65 Kurang 18 8 11 37 
65 ≤ θ < 75 Cukup 20 25 3 48 
75 ≤ θ < 85 Baik 37 20 0 57 
θ ≥ 85 Sangat Baik 0 0 0 0 
Total 104 93 96 293 
 
Analisis pengukuran kemampuan koneksi matematika P2 yang 
terangkum pada Tabel 22 dianalisis menggunakan bantuan QUEST, 
kemudian didapat nilai kemampuan siswa dari rentang +4 s/d –4 yang 
selanjutnya dikonversi dalam skala 100 dengan bantuan Ms. Excel. 
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Kemampuan koneksi matematika (P2) siswa pada sekolah berkategori 
tinggi yang memiliki kemampuan sangat kurang (θ < 55) sebanyak 29 
siswa, kemampuan kurang (55 ≤ θ < 65) sebanyak 18 siswa, kemampuan 
cukup (65 ≤ θ < 75) sebanyak 20 siswa, kemampuan baik (75 ≤ θ < 85) 
sebanyak 37 siswa, dan kemampuan sangat baik (θ ≥ 85) sebanyak 0 siswa. 
Kemampuan koneksi matematika (P2) siswa pada sekolah berkategori 
sedang yang memiliki kemampuan sangat kurang (θ < 55) sebanyak 40 
siswa, kemampuan kurang (55 ≤ θ < 65) sebanyak 8 siswa, kemampuan 
cukup (65 ≤ θ < 75) sebanyak 25 siswa, kemampuan baik (75 ≤ θ < 85) 
sebanyak 20 siswa, dan kemampuan sangat baik (θ ≥ 85) sebanyak 0 siswa. 
Kemampuan koneksi matematika (P2) siswa pada sekolah berkategori 
rendah yang memiliki kemampuan sangat kurang (θ < 55) sebanyak 82 
siswa, kemampuan kurang (55 ≤ θ < 65) sebanyak 11 siswa, kemampuan 
cukup (65 ≤ θ < 75) sebanyak 3 siswa, kemampuan baik (75 ≤ θ < 85) 
sebanyak 0 siswa, dan kemampuan sangat baik (θ ≥ 85) sebanyak 0 siswa. 
Berdasarkan Tabel 22, jika dilihat dari jumlah kategori 
kemampuannya, jumlah terbanyak terdapat pada siswa yang memiliki 
kemampuan koneksi sangat kurang yaitu sebanyak 151 siswa. Sedangkan 
pada kategori kemampuan sangat baik, tidak terdapat siswa yang termasuk 
dalam kategori tersebut. Pada kategori kemampuan koneksi baik, siswa 





d. Pengukuran kemampuan Representasi Matematika P2 
Pengukuran kemampuan representasi matematika P2 dengan jumlah 
responden 292 siswa dirangkum dalam Tabel 23 berikut. 
Tabel 23. Pengukuran Kemampuan Representasi Matematika P2 
Kemampuan 
(θ) Skala 100 
Kategori 
Kemampuan 
Kategori Sekolah Jumlah Tinggi Sedang Rendah 
θ < 55 Sangat Kurang 36 40 65 141 
55 ≤ θ < 65 Kurang 25 13 12 50 
65 ≤ θ < 75 Cukup 26 9 17 52 
75 ≤ θ < 85 Baik 16 31 2 49 
θ ≥ 85 Sangat Baik 1 0 0 1 
Total 104 93 96 293 
 
Analisis pengukuran kemampuan representasi matematika P2 yang 
terangkum pada Tabel 23 dianalisis menggunakan bantuan QUEST, 
kemudian didapat nilai kemampuan siswa dari rentang +4 s/d –4 yang 
selanjutnya dikonversi dalam skala 100 dengan bantuan Ms. Excel. 
Kemampuan representasi matematika siswa P2 pada sekolah 
berkategori tinggi yang memiliki kategori kemampuan sangat kurang (θ < 
55) sebanyak 36 siswa, kemampuan kurang (55 ≤ θ < 65) sebanyak 25 
siswa, kemampuan cukup (65 ≤ θ < 75) sebanyak 26 siswa, kemampuan 
baik (75 ≤ θ < 85) sebanyak 16 siswa, dan kemampuan sangat baik (θ ≥ 85) 
sebanyak 1 siswa. Kemampuan representasi matematika siswa P2 pada 
sekolah berkategori sedang yang memiliki kemampuan sangat kurang (θ < 
55) sebanyak 40 siswa, kemampuan kurang (55 ≤ θ < 65) sebanyak 13 
siswa, kemampuan cukup (65 ≤ θ < 75) sebanyak 9 siswa, kemampuan baik 
(75 ≤ θ < 85) sebanyak 31 siswa, dan kemampuan sangat baik (θ ≥ 85) 
sebanyak 0 siswa. Kemampuan representasi matematika siswa P2 pada 
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sekolah berkategori rendah yang memiliki kemampuan sangat kurang (θ < 
55) sebanyak 65 siswa, kemampuan kurang (55 ≤ θ < 65) sebanyak 12 
siswa, kemampuan cukup (65 ≤ θ < 75) sebanyak 17 siswa, kemampuan 
baik (75 ≤ θ < 85) sebanyak 2 siswa, dan kemampuan sangat baik (θ ≥ 85) 
sebanyak 0 siswa. 
Berdasarkan Tabel 23, jumlah terbanyak terdapat pada siswa yang 
memiliki kemampuan representasi sangat kurang yaitu sebanyak 141 siswa. 
Sedangkan pada kategori kemampuan sangat baik hanya 1 siswa. Pada 
kategori kemampuan koneksi baik, siswa yang termasuk ke dalam kategori 
tersebut sebanyak 49 siswa. 
C. Revisi Produk 
1. Revisi Perangkat Tes Berdasarkan Hasil Validasi Isi 
Perangkat tes pengukur kemampuan koneksi dan representasi matematika 
kelas X yang telah dikembangkan, divalidasi oleh 3 validator (dosen FMIPA 
UNY). Secara keseluruhan, perangkat tes sudah baik dan layak untuk 
diujicobakan namun, perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dan masukan dari 
validator. Beberapa saran dan masukan yang diberikan validator yaitu sebagai 
berikut: 
a. Panjang kalimat dan redaksi soal yang terlalu panjang dan bertele-tele. 
b. Terkait dengan pemilihan bahasa yang mudah dipahami, dicerna, dan tidak 
menimbulkan makna lain. 
c. Perbaikan pada bentuk dan ukuran gambar harus sesuai dengan kalimat soal. 
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d. Terkait dengan jumlah butir soal yang terlalu banyak dalam satu paket 
instrumen soal uraian. 
e. Perbaikan alternatif jawaban yang keliru/tidak sesuai dengan soal. 
 
2. Revisi Berdasarkan Uji Coba Instrumen 
Butir soal yang telah diujicobakan, dilakukan analisis untuk mengetahui 
perbaikan yang perlu dilakukan. Hasil analisis menunjukkan bahwa, hasil uji 
coba validitas isi yaitu instrumen kemampuan koneksi (P1 dan P2) dan 
instrumen kemampuan representasi (P1 dan P2) termasuk pada kategori validitas 
sedang. Sedangkan validitas konstruk telah terbukti sesuai hasil analisis faktor 
eksploratori bahwa instrumen  tes valid untuk mengukur kemampuan koneksi 
dan representasi matematika. 
Namun, berdasarkan hasil kecocokan butir dengan model PCM terdapat 
beberapa butir yang tidak cocok. Pada instrumen kemampuan koneksi 
matematika, semua butir cocok dengan model PCM, sehingga untuk instrumen 
koneksi matematika baik pada P1 maupun P2 tidak ada butir yang dibuang. 
Sedangkan pada instrumen kemampuan representasi matematika, instrumen 
representasi matematika P1 terdapat 4  butir yang tidak cocok dengan model 
PCM yaitu butir nomor 2A, 2B, 3, dan 5A. Sehingga keempat butir tersebut 
harus dibuang, maka pada instrumen representasi  matematika P1 hanya terdapat 
2 butir soal saja yaitu butir nomor 4 dan 8. 
Pada instrumen representasi matematika P2 terdapat 1 butir yang tidak 
cocok dengan model PCM, yaitu butir nomor 2B. Sehingga butir nomor 2B harus 
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dibuang, maka pada instrumen kemampuan representasi matematika P2 jumlah 
butir soalnya berkurang 1. Jadi, pada instrumen representasi matematika P2 
hanya menggunakan butir nomor 2A, 3, 4, 5A, dan 8. 
 
D. Kajian Produk Akhir 
Produk akhir pada penelitian pengembangan perangkat tes ini adalah dua 
perangkat tes pengukur kemampuan koneksi dan representasi matematika yang 
terdiri atas instrumen tes, kisi-kisi, alternatif jawaban dan rubrik penskoran. 
Instrumen tes dari produk perangkat tes ini sudah dilakukan uji coba kepada 585 
siswa dari 6 SMA Negeri di Kabupaten Cirebon. Instrumen tes yang telah 
diujicobakan telah melewati tahap validasi oleh expret judgement, begitu juga 
dengan kisi-kisi, alternatif jawaban dan rubrik penskorannya. Setelah dilakukan uji 
coba, selanjutnya produk dianalisis tingkat validitas, reliabilitas, dan kualitas 
karakteristik butir soalnya. Berikut ini, kajian terkait validitas instrumen, reliabilitas 
instrumen, serta kemampuan koneksi dan representasi matematika siswa. 
1. Validitas Konstruk 
Uji validitas kontruk dilakukan dengan memberikan instrumen tes kepada 
siswa dari 6 SMA Negeri di Kabupaten Cirebon, yaitu SMAN 1 Palimanan, 
SMAN 1 Sumber, SMAN 1 Plumbon, SMAN 1 Jamblang, SMAN 1 Susukan, 
dan SMAN 1 Ciwaringin. Instrumen tes P1 yang terdiri dari 4 butir soal 
kemampuan koneksi matematika dan 6 butir soal kemampuan representasi 
matematika diberikan kepada 292 siswa. Adapun instrumen tes P2 dengan 
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jumlah butir yang sama untuk masing-masing kemampuan matematika, 
diberikan kepada 293 siswa. 
Analisis yang digunakan untuk menguji validitas konstruk pada penelitian 
ini dengan melakukan analisis faktor eksploratori menggunakan bantuan SPSS 
21 dan QUEST. Berdasarkan hasil analisis uji unidimensi, independensi lokal, 
invariansi parameter butir dan invariansi parameter kemampuan, dan 
kecocokan butir terhadap model PCM (model fit), instrumen tes yang telah 
dikembangkan dan digunakan untuk mengukur kemampuan koneksi juga 
representasi matematika siswa kelas X pada penelitian ini terbukti kevalidannya 
atau instrumen yang digunakan benar-benar mengukur sesuai dengan tujuan 
yang hendak diinginkan. 
2. Estimasi Reliabilitas 
Estimasi reliabilitas dianalisis dengan bantuan program QUEST. 
Berdasarkan hasil analisis reliabilitas didapatkan nilai estimasi reliabilitas butir 
soal untuk instrumen kemampuan koneksi matematika P1 yaitu 0,81 yang 
berarti nilai estimasi reliabilitas instrumen tersebut tinggi. Nilai estimasi 
reliabilitas butir soal untuk instrumen kemampuan representasi matematika P1 
yaitu 0,85 yang berarti nilai estimasi reliabilitas intrumen tersebut tinggi. 
Nilai estimasi relibilitas butir soal untuk instrumen kemampuan koneksi 
matematika P2 yaitu 0,58 yang berarti nilai estimasi reliabilitas instrumen 
tersebut rendah. Dan nilai estimasi relibilitas butir soal untuk instrumen 
kemampuan representasi matematika P2 yaitu 0,86 yang berarti nilai estimasi 
reliabilitas instrumen tersebut tinggi. 
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Nilai TIF dan SEM menunjukkan bahwa instrumen kemampuan koneksi 
matematika P1 bersifat reliabel jika diujikan pada siswa berkemampuan rendah 
(–2,4) sampai kemampuan sedang (0,4), instrumen kemampuan representasi 
matematika P1 bersifat reliabel jika diujikan pada siswa berkemampuan rendah 
(–3,0) sampai kemampuan tinggi (1,4), instrumen kemampuan koneksi 
matematika P2 bersifat reliabel jika diujikan pada siswa berkemampuan rendah 
(–1,8) sampai kemampuan tinggi (1,8), dan instrumen kemampuan representasi 
matematika P2 bersifat reliabel jika diujikan pada siswa berkemampuan rendah 
(–2,4) sampai kemampuan tinggi (1,2). 
3. Pengukuran Kemampuan Siswa 
Pengukuran kemampuan koneksi dan representasi berdasarkan hasil uji 
coba yang dilakukan kepada 292 siswa untuk instrumen P1 dan 293 siswa untuk 
instrumen P2. Jumlah butir soal yang dianalisis untuk mengukur kemampuan 
siswa berdasarkan revisi hasil uji coba yaitu pada instrumen P1 kemampuan 
koneksi matematika 4 butir soal dan kemampuan representasi matematika 2 
butir soal, sedangkan pada instrumen P2 kemampuan koneksi matematika 4 
butir soal dan kemampuan representasi matematika 5 butir soal. 
Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa dari sekolah kategori tinggi, 
sedang, dan rendah pada instrumen P1 memiliki rata-rata kemampuan koneksi 
matematika berturut-turut berada pada nilai 64,409 (kategori kurang), 54,386 
(kategori sangat kurang), dan 47,094 (kategori sangat kurang). Sedangkan 
kemampuan representasi matematika siswa dari sekolah yang memiliki 
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kemampuan kategori tinggi, sedang, dan rendah yaitu 53,706 (kategori sangat 
kurang), 60,224 (kategori kurang), dan 35,956 (kategori kurang). 
Pengukuran kemampuan koneksi matematika siswa dari sekolah kategori 
tinggi, sedang, dan rendah  pada instrumen P2 memiliki nilai rata-rata berturut-
turut sebesar 62,358 (kategori kurang), 57,243 (kategori kurang), dan 40,574 
(kategori sangat kurang). Sedangkan kemampuan representasi  matematika 
siswa dari sekolah kategori tinggi, sedang, dan rendah memiliki nilai rata-rata 
sebesar 61,105 (kategori kurang), 60,198 (kategori kurang), dan 45,466 
(kategori sangat kurang). Nilai rata-rata yang digunakan pada penilaian ini telah 
dikonversi dalam skala 100. 
Berdasarkan urain tersebut, dapat disimpulkan kemampuan koneksi 
matematika siswa yang diuji menggunakan instrumen P1 memiliki nilai rata-
rata sebesar 55,297 (kategori kurang), sedangkan kemampuan representasi 
matematika siswa yang diuji menggunakan instrumen P1 memiliki nilai rata-
rata sebesar 49,962 (kategori sangat kurang). Kemampuan koneksi matematika 
siswa yang diuji menggunakan instrumen P2 memiliki nilai rata-rata sebesar 
53,392 (kategori sangat kurang), sedangkan kemampuan representasi 
matematika siswa yang diuji menggunakan instrumen P2 memiliki nilai rata-







E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian pengembangan perangkat tes yang telah dilakukan untuk mengukur 
kemampuan koneksi dan representasi matematika siswa kelas X SMA Negeri di 
Kabupaten Cirebon terdapat keterbatasan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Sampel penelitian hanya dari siswa SMA Negeri di Kabupaten Cirebon. 
2. Cakupan materi yang dikembangkan hanya materi trigonometri kelas X. 
3. Hanya dilaksanakan uji coba, tidak mengukur kemampuan koneksi dan 
representasi matematika siswa berdasarkan hasil perakitan setelah uji coba. 
4. Tidak semua siswa diinfokan terlebih dahulu bahwa akan diadakan tes sebelum 
pelaksanaan tes berlangsung, sehingga siswa kurang persiapan.
